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Abstract 

 

Stunting is a condition of impaired growth in children under five that results from chronic 

malnutrition, partly due to insufficient attention during the first 1,000 days of life. Efforts to prevent 

stunting should begin during pregnancy, particularly in the first trimester, which is a critical period 

for fetal organ and brain development and is also vulnerable to various maternal health problems, 

such as anemia, hyperemesis gravidarum, and constipation. Since 2019, Bogor Regency has been 

designated by the central government as one of 160 priority districts/cities for stunting intervention. 

This study aimed to implement the Android-based ASTRI application as an educational and 

mentoring tool for pregnant women to support early stunting prevention at the Bojong Public Health 

Center, Klapanunggal, Bogor Regency. This quantitative study employed a quasi-experimental 

pretest–posttest design involving 50 first-trimester pregnant women selected through total sampling. 

Data were collected using validated questionnaires and analyzed using a t-test. The feasibility test 

results showed that the ASTRI application was rated very good by first-trimester pregnant women, 

particularly in terms of its attractive interface, motivating user experience, and ease of information 

access and navigation. The study findings indicated significant improvements in respondents’ 

knowledge, attitudes, and behaviors after the intervention (p = 0.000), demonstrating that education 

delivered through the ASTRI application is effective in enhancing pregnant women’s understanding, 

readiness, and health practices to support stunting prevention. 

 

Keywords: application, first trimester, pregnant women, stunting, stunting prevention 

 

Abstrak 

 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada balita akibat kekurangan gizi kronis, yang salah 

satunya disebabkan oleh kurangnya perhatian pada periode 1000 Hari Pertama Kehidupan. Upaya 

pencegahan stunting perlu dimulai sejak masa kehamilan, khususnya pada trimester I yang 

merupakan fase kritis pembentukan organ dan otak janin serta rentan terhadap berbagai masalah 

kesehatan ibu, seperti anemia, hiperemesis gravidarum, dan konstipasi. Sejak tahun 2019 Kabupaten 

Bogor telah dipilih oleh pemerintah pusat menjadi salah satu kabupaten lokus intervensi stunting 

dari 160 kabupaten/kota. Tujuan penelitian untuk mengimplementasikan aplikasi ASTRI berbasis 

Android sebagai media edukasi dan pendampingan ibu hamil dalam upaya pencegahan dini stunting 

di Puskesmas Bojong, Klapanunggal, Kabupaten Bogor. Penelitian kuantitatif dengan desain kuasi 

eksperimen menggunakan metode pretest dan posttest diukur pada ibu hamil trimester I sebanyak 50 

orang yang diambil dengan teknik total sampling menggunakan kuesioner yang telah divalidasi, 

kemudian dianalisis menggunakan uji t-test. Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa aplikasi 

ASTRI dinilai sangat baik oleh ibu hamil trimester I, terutama pada aspek tampilan yang menarik, 

pengalaman pengguna yang memotivasi, serta kemudahan informasi dan navigasi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan skor pada pengetahuan, sikap, dan perilaku responden setelah 

intervensi (p = 0,000), hal ini menandakan bahwa edukasi melalui aplikasi ASTRI efektif dalam 
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meningkatkan pemahaman, kesiapan, dan praktik kesehatan ibu hamil dalam mendukung 

pencegahan stunting. 

 

Kata kunci: aplikasi, ibu hamil, pencegahan stunting, stunting, trimester I 

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan kondisi gagal 

tumbuh yang terjadi pada balita akibat 

kekurangan gizi berkepanjangan salah 

satunya tidak adanya perhatian khusus 

selama 1000 Hari Pertama kehidupan dan 

menyebabkan terhambatnya 

perkembangan otak dan tumbuh kembang 

anak, karena mengalami kekurangan gizi 

menahun, termasuk sejak masa kehamilan 

melalui pemenuhan kebutuhan gizi dan 

peningkatan kesehatan ibu. (UGM, 2022). 

Masa kehamilan menjadi periode strategis 

untuk melakukan intervensi promotif dan 

preventif guna mengurangi berbagai 

faktor risiko yang dapat memengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

(World Health Organization (WHO), 

2016).  

Pada Kehamilan Trimester I 

merupakan masa-masa kritis janin, otak 

janin mulai terbentuk, sel-sel tubuh mulai 

bertambah dan membentuk fungsi-fungsi 

tertentu sehingga risiko terjadinya 

gangguan pertumbuhan yang dapat 

menyebabkan bayi cacat lahir (Madarina, 

2022). Beberapa masalah kesehatan pun 

bisa menyerang ibu hamil pada tahapan 

ini. Di antaranya adalah anemia, 

hiperemesis gravidarum, dan konstipasi 

(PPID Kota Semarang, 2023).  

Pengetahuan, sikap, dan perilaku 

ibu merupakan komponen penting dalam 

menilai keberhasilan suatu intervensi 

edukasi kesehatan. Pengetahuan yang 

memadai mengenai gizi dan kesehatan 

selama kehamilan dapat menjadi dasar 

bagi ibu dalam menentukan sikap serta 

menerapkan perilaku kesehatan, seperti 

memenuhi kebutuhan zat gizi, 

mengonsumsi suplementasi sesuai 

anjuran, dan memanfaatkan pelayanan 

antenatal. Oleh karena itu, perubahan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku dapat 

digunakan sebagai indikator terukur untuk 

mengevaluasi intervensi edukasi yang 

ditujukan dalam mendukung pencegahan 

stunting. (Daly et al., 2018) 

Kemajuan teknologi digital 

memberikan peluang untuk 

mengembangkan pendekatan edukasi 

kesehatan melalui mobile health 

(mHealth). Aplikasi berbasis Android 

memungkinkan ibu hamil memperoleh 

informasi, materi edukasi, pengingat, serta 

dukungan perubahan perilaku secara lebih 

fleksibel dan berkelanjutan. Meskipun 

demikian, efektivitas aplikasi kesehatan 

dipengaruhi oleh kualitas informasi, 

kelengkapan fitur, dan kesesuaian konten 

dengan kebutuhan pengguna. Beberapa 

kajian menunjukkan bahwa masih 

terdapat aplikasi kehamilan yang belum 

menyediakan komponen edukasi dan 

dukungan perubahan perilaku secara 

optimal. (Frid et al., 2021); (Hsieh et al., 

2025). 

Aplikasi kesehatan dapat 

memberikan kemudahan akses dan 

membantu meningkatkan kesadaran dan 

edukasi kesehatan yang cepat dan mudah 

(Desnet, 2025). Pemanfaatan mHealth 

memiliki potensi untuk mendukung 

kesehatan maternal, tetapi bukti mengenai 

pengaruh aplikasi terhadap perubahan 

pengetahuan dan perilaku ibu hamil masih 

menunjukkan hasil yang beragam. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

penelitian yang mengukur perubahan 

outcome secara langsung setelah 

penggunaan aplikasi. (Daly et al., 2018); 

(Hsieh et al., 2025). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis 

perubahan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku ibu hamil mengenai pencegahan 

stunting sebelum dan sesudah 

implementasi aplikasi berbasis Android di 
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Puskesmas Bojong, Kecamatan 

Klapanunggal, Kabupaten Bogor. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

Kuantitatif menggunakan desain kuasi 

eksperimen.  Pengukuran pengetahuan 

dilakukan sebanyak 2 kali dengan 

pengukuran pertama sebelum perlakuan 

dan pengukuran kedua dilakukan setelah 

adanya perlakuan (Badan Kebijakan 

Pembangunan Kesehatan, 2023). 

Penelitian dilaksanakan pada Juni - 

Desember 2025 di Puskesmas Bojong, 

Kecamatan Klapanunggal, Kabupaten 

Bogor, dengan populasi 50 ibu hamil 

trimester I. Pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, sehingga 

seluruh populasi menjadi responden. 

Tahapan penelitian meliputi identifikasi 

masalah, pengembangan dan uji coba 

aplikasi, implementasi intervensi, serta 

evaluasi sebelum dan sesudah penggunaan 

aplikasi ASTRI. 

ASTRI merupakan aplikasi berbasis 

Android sebagai media edukasi 

pencegahan dini stunting yang memuat 

informasi stunting, nutrisi ibu, kesehatan 

janin, dan perawatan kehamilan, serta fitur 

pemantauan kehamilan, skrining risiko 

stunting, riwayat kesehatan, dan pengingat 

pemeriksaan serta suplementasi. Aplikasi 

digunakan dengan pendampingan peneliti 

dan tenaga kesehatan. Kelayakan dan 

pengalaman pengguna dievaluasi pada 15 

ibu hamil trimester I menggunakan User 

Experience Questionnaire (UEQ) yang 

terdiri atas 26 butir dengan skala 1–7, 

meliputi Attractiveness, Perspicuity, 

Efficiency, Dependability, Stimulation, 

dan Novelty. Selanjutnya dianalisis 

menggunakan UEQ Data Analysis Tool. 

Data penelitian dikumpulkan 

menggunakan kuesioner pengetahuan, 

sikap, dan perilaku pada saat pretest dan 

posttest. Instrumen pengetahuan terdiri 

atas 12 pernyataan benar–salah, 

sedangkan instrumen sikap dan perilaku 

masing-masing terdiri atas 15 pernyataan 

dengan skala Likert 1–4. Wawancara 

digunakan sebagai data pendukung untuk 

menggali pengalaman dan penerimaan 

terhadap aplikasi. Perbedaan skor pretest 

dan posttest dianalisis menggunakan 

paired t-test dengan tingkat kemaknaan p 

< 0,05 
 

HASIL 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

sesuai dengan tahapan yang telah 

direncanakan dalam proposal di 

Puskesmas Bojong, Kecamatan 

Klapanunggal, Kabupaten Bogor. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

survei dan wawancara dengan melibatkan 

50 ibu hamil trimester I sebagai 

responden. Selain pengumpulan data 

utama, dilakukan pula uji kelayakan 

aplikasi ASTRI pada 15 ibu hamil 

trimester I untuk memperoleh penilaian 

pengguna terhadap pengalaman, 

kemudahan penggunaan, dan manfaat 

aplikasi sebagai media edukasi 

pencegahan stunting. 

Hasil penelitian selanjutnya 

disajikan berdasarkan beberapa 

komponen, yaitu karakteristik responden, 

penilaian kelayakan aplikasi ASTRI, serta 

perubahan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku responden sebelum dan sesudah 

intervensi. Hasil evaluasi pengguna 

menunjukkan respons yang positif 

terhadap aplikasi, terutama pada aspek 

tampilan, pengalaman penggunaan, serta 

kemudahan dalam memahami informasi 

dan navigasi. Selain itu, pengukuran 

sebelum dan sesudah intervensi 

menunjukkan adanya peningkatan skor 

pada pengetahuan, sikap, dan perilaku 

responden. Uraian hasil penelitian secara 

lebih terperinci disajikan pada bagian 

berikut:
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Grafik 1. Uji Kelayakan Aplikasi ASTRI 

 

Hasil uji kelayakan menunjukkan 

bahwa aplikasi ASTRI dinilai sangat baik 

oleh ibu hamil trimester I. Aspek tampilan 

menarik memperoleh skor tertinggi 

(90,33%), diikuti oleh aspek pengalaman 

pengguna yang memotivasi (76,67%) dan 

informasi-navigasi yang mudah dipahami 

(75%). Hal ini menunjukkan bahwa 

aplikasi telah memenuhi kebutuhan dasar 

pengguna, terutama dalam hal kemudahan 

penggunaan, penyajian informasi, dan 

desain antarmuka. 
 

Tabel 2. Karakteristik variabel usia ibu hamil, usia kehamilan, pengetahuan, sikap dan perilaku ibu 

hamil di wilayah Puskesmas Bojong Klapanunggal Kabupaten Bogor (n=50) 

 

Variabel N Mean Median Sd Min-Maks 

Usia Ibu Hamil 50 30,18 29,50 5,630 20 - 45 

Usia Kehamilan 50 9,84 10,00 2,207 3 - 12 

Pengetahuan 50 65,64 67,00 14,927 33 - 100 

Sikap 50 68,38 69,00 4,844 54 - 75 

Perilaku  50 73,98 75,50 12,262 40 - 96 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata usia ibu hamil adalah 

30,18 tahun, yang termasuk dalam rentang 

usia reproduktif dewasa. Sementara itu, 

rata-rata usia kehamilan tercatat sebesar 

9,84 minggu, yang menunjukkan bahwa 

seluruh responden berada pada trimester 

pertama. Tingkat pengetahuan responden 

memiliki nilai rata-rata sebesar 65,64 

dengan sebaran yang cukup luas, hal ini 

menunjukkan adanya variasi dalam 

kemampuan pemahaman mengenai 

kesehatan kehamilan. Sikap responden 

tergolong cukup positif, dengan rata-rata 

68,38 serta variasi yang relatif kecil. Di 

sisi lain, perilaku pencegahan 

menunjukkan nilai rata-rata 73,98, yang 

menunjukkan kecenderungan melakukan 

tindakan yang baik, meskipun terdapat 

responden yang menunjukkan perilaku 

kurang optimal. Secara keseluruhan, data 

ini menunjukkan bahwa ibu hamil pada 

fase awal kehamilan memiliki sikap dan 

perilaku yang cukup baik, namun 

pengetahuan mereka bervariasi, sehingga 

diperlukan intervensi pendidikan yang 

lebih terstruktur.
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Tabel 3.  Pengaruh Aplikasi ASTRI Terhadap Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Sebelum 

dan Sesudah Perlakuan Atau Intervensi 
Variabel Pengukuran Mean SD 95% CI T P value 

Pengetahuan Sebelum 65,64 14,927 

12,103 - 4,337 4,254 0,000  Sesudah 73,86 14,504 

 Selisih 8,22  

Sikap Sebelum 68,38 4,844 

4.839- 1,841 4,478 0,000  Sesudah 80,92 2,250 

 Selisih 12,54  

Perilaku Sebelum 73,98 12,262 

9.812 - 4,068 4.856 0,000  Sesudah 80,92 9.005 

 Selisih 12,54  

 

Tabel 3 menunjukkan hasil 

penelitian ini memperlihatkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada ketiga 

variabel utama, yaitu pengetahuan, sikap, 

dan perilaku responden. Rata-rata skor 

pengetahuan meningkat dari 65,64 (SD = 

14,927) sebelum intervensi menjadi 73,86 

(SD = 14,504) setelah intervensi dengan 

selisih 8,22 poin dan nilai p = 0,000, yang 

menunjukkan bahwa edukasi yang 

diberikan memberikan pengaruh positif 

terhadap pemahaman responden. 

Demikian pula, skor sikap mengalami 

kenaikan dari 68,38 (SD = 4,844) menjadi 

80,92 (SD = 2,250), dengan selisih 12,54 

poin (p = 0,000), yang mengindikasikan 

perubahan yang bermakna pada persepsi 

dan kesiapan responden dalam melakukan 

upaya pencegahan. Pada variabel perilaku, 

rata-rata skor bertambah dari 73,98 (SD = 

12,262) menjadi 80,92 (SD = 9,005) 

setelah intervensi, dengan selisih 12,54 

poin dan nilai p = 0,000, menandakan 

adanya peningkatan signifikan dalam 

praktik kesehatan yang dilakukan 

responden. Secara keseluruhan, temuan 

ini menegaskan bahwa informasi 

kesehatan dan intervensi edukasi 

kesehatan melalui aplikasi ASTRI yang 

diberikan efektif dalam meningkatkan 

aspek kognitif, afektif, dan perilaku 

responden secara signifikan 

Hasil uji kelayakan menunjukkan 

bahwa aplikasi ASTRI dinilai sangat baik 

oleh ibu hamil trimester I. Aspek tampilan 

menarik memperoleh skor tertinggi 

(90,33%), diikuti oleh aspek pengalaman 

pengguna yang memotivasi (76,67%) dan 

informasi-navigasi yang mudah dipahami 

(75%). Hal ini menunjukkan bahwa 

aplikasi telah memenuhi kebutuhan dasar 

pengguna, terutama dalam hal kemudahan 

penggunaan, penyajian informasi, dan 

desain antarmuka. Namun, nilai terendah 

muncul pada aspek kecepatan dan 

efisiensi (44,5%). Nilai ini 

mengindikasikan perlunya peningkatan 

performa teknis, termasuk optimasi 

loading, kompresi konten, dan perbaikan 

responsivitas aplikasi. 

Hasil uji kelayakan menunjukkan 

bahwa aplikasi ASTRI memperoleh 

penilaian sangat baik dari ibu hamil 

trimester I, khususnya pada aspek desain 

antarmuka, pengalaman penggunaan, dan 

kemudahan navigasi. Temuan ini sejalan 

dengan laporan sebelumnya yang 

menekankan bahwa kualitas visual dan 

kejelasan penyajian informasi merupakan 

faktor kunci dalam meningkatkan 

usability serta penerimaan aplikasi 

maternal (Habibi et al., 2024); (Bailey et 

al., 2022). Kajian terkini juga 

mengonfirmasi bahwa aplikasi kehamilan 

dengan antarmuka yang dirancang dengan 

baik cenderung meningkatkan 

keterlibatan pengguna secara lebih 

optimal (Lazarevic et al., 2023). Selain itu, 

aplikasi mobile memiliki potensi besar 

dalam memberikan edukasi kehamilan, 

kemudahan akses informasi, personalisasi 

konten, dan interaktivitas bagi ibu hamil 

(Purba et al., 2021). Meskipun demikian, 

skor rendah pada kecepatan dan efisiensi 

mengindikasikan perlunya perbaikan 

teknis, sesuai dengan bukti bahwa 
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performa sistem dan stabilitas aplikasi 

sangat menentukan keberlanjutan 

penggunaan layanan mHealth (Ameyaw et 

al., 2024). Dengan demikian, walaupun 

beberapa aspek teknis masih memerlukan 

peningkatan, aplikasi ASTRI secara 

keseluruhan telah memenuhi standar 

kelayakan bagi pengguna. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden adalah 

ibu hamil berusia 20–45 tahun dengan 

rata-rata usia 30,18 tahun, yang termasuk 

dalam kategori usia reproduksi optimal 

dan umumnya berada pada kondisi 

biologis yang mendukung penerimaan 

informasi serta pembentukan perilaku 

kesehatan yang baik. Usia kehamilan rata-

rata 9–10 minggu menandakan bahwa 

seluruh responden berada pada trimester 

pertama, fase kritis bagi perkembangan 

organ janin dan penentuan status 

kesehatan kehamilan, sehingga edukasi 

pada periode ini sangat berpengaruh 

terhadap risiko stunting dan status gizi 

awal kehamilan (Bailey et al., 2022); 

(Nissen et al., 2024). Meskipun demikian, 

skor awal pengetahuan, sikap, dan 

perilaku yang masih berada pada kategori 

cukup mengindikasikan bahwa 

pemahaman responden belum 

terinternalisasi secara optimal dalam 

bentuk praktik kesehatan, sehingga 

diperlukan intervensi edukasi yang lebih 

terstruktur dan mudah diakses untuk 

meningkatkan perilaku pencegahan sejak 

awal kehamilan. (Habibi et al., 2024); 

(Lazarevic et al., 2023) 

Peningkatan ini konsisten dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

edukasi berbasis Android mampu 

meningkatkan pengetahuan dan sikap 

maternal secara signifikan melalui 

penyajian visual dan konten edukatif yang 

terstruktur (Lazarevic et al., 2023); 

(Wulandari et al., 2024). Secara teori, 

peningkatan ini dapat dijelaskan melalui 

Cognitive Theory of Multimedia Learning, 

yang menegaskan bahwa kombinasi teks, 

gambar, dan elemen interaktif 

memperkuat pemrosesan informasi, serta 

didukung oleh Health Belief Model yang 

menyatakan bahwa pengetahuan 

merupakan dasar pembentukan persepsi 

risiko dan manfaat dalam pencegahan 

kesehatan (Mayer, 2009). Dengan 

demikian, temuan ini tidak hanya 

mempertegas efektivitas aplikasi ASTRI 

dalam meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil, tetapi juga menunjukkan 

potensinya sebagai media edukasi digital 

yang dapat diintegrasikan dalam program 

KIA dan intervensi nasional pencegahan 

stunting. 

Peningkatan ini menandakan bahwa 

visualisasi materi, ilustrasi, dan konten 

persuasif dalam aplikasi ASTRI mampu 

membangun persepsi positif ibu hamil dan 

mendorong evaluasi positif terhadap 

tindakan pencegahan. Hal ini sejalan 

dengan prinsip Health Belief Model, yang 

menyatakan bahwa sikap dipengaruhi oleh 

persepsi individu terhadap ancaman, 

manfaat, dan konsekuensi kesehatan 

(Herold, 1983). Hasil penelitian Beressa et 

al. (2024) menunjukkan bahwa 

pendidikan gizi yang menggunakan 

pendekatan teori perilaku dan didukung 

visualisasi efektif dalam meningkatkan 

sikap positif ibu hamil terhadap konsumsi 

makanan bergizi (Beressa et al., 2024). 

Sementara penelitian lain menunjukkan 

peningkatan sikap signifikan terkait upaya 

pencegahan masalah gizi dan kesehatan 

pada janin yang dimonitoring melalui 

penggunaan aplikasi (Permatasari et al., 

2021); (Wulandari et al., 2024). 

Edukasi berbasis aplikasi efektif 

dalam memfasilitasi perubahan praktik 

kesehatan ibu hamil, terutama dalam 

upaya pencegahan stunting sejak trimester 

pertama. Pencapaian ini menandakan 

bahwa penyampaian informasi melalui 

komponen visual, naratif, dan navigasi 

yang mudah diakses mampu berperan  

memperkuat proses pemahaman sehingga 

ibu hamil dapat menerjemahkan 

pengetahuan yang diperoleh selanjutnya 

diimplementasikan menjadi tindakan 
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kesehatan yang lebih baik. 

Temuan ini sejalan dengan beberapa 

penelitian penelitian menunjukka bahwa 

penggunaan aplikasi Android untuk 

edukasi kehamilan secara efektif mampu 

meningkatkan perilaku kesehatan ibu 

hamil secara signifikan (Bailey et al., 

2022); (Setyaningrum et al., 2023). Selain 

itu, analisis sistematis terhadap aplikasi 

kehamilan berbasis Android 

mempengaruhi persepsi dan 

mengoptimalkan peningkatan keyakinan, 

sikap, dan mendorong perubahan perilaku 

ibu hamil dilihat dari personalisasi konten, 

kualitas fitur, navigasi intuitif, akurasi 

informasi ilmiah, fitur pengingat, dan 

komersialisasi konten (Habibi et al., 

2024); (Lazarevic et al., 2023); (Nissen et 

al., 2024). 

 

SIMPULAN  

Secara keseluruhan, penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi ASTRI 

efektif dan layak digunakan sebagai media 

edukasi pencegahan stunting pada ibu 

hamil trimester I. Tingginya skor 

kelayakan dan adanya peningkatan 

signifikan pada pengetahuan, sikap, dan 

perilaku menunjukkan bahwa aplikasi ini 

dapat menjadi alat edukasi alternatif yang 

mudah diakses, menarik, dan relevan bagi 

ibu hamil. 

Konsistensi dengan penelitian-

penelitian sebelumnya memperkuat 

bahwa intervensi berbasis digital 

merupakan metode edukasi yang efektif 

dalam pencegahan stunting, terutama pada 

periode awal kehamilan. 

 

SARAN  

Aplikasi ASTRI direkomendasikan 

untuk diintegrasikan secara sistematis 

dalam program KIA di puskesmas melalui 

pendampingan tenaga kesehatan serta 

optimalisasi performa teknis, khususnya 

pada aspek kecepatan dan efisiensi 

aplikasi agar keberlanjutan penggunaan 

dapat terjaga. hasil penelitian ini 

berpotensi menjadi dasar pengembangan 

model konseptual integratif yang 

memadukan Health Belief Model, 

Cognitive Theory of Multimedia Learning, 

dan teori penerimaan teknologi dalam 

menjelaskan proses perubahan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu 

hamil melalui pendekatan m-Health. 

Penelitian selanjutnya diperlukan desain 

eksperimental yang melibatkan kelompok 

kontrol, cakupan populasi yang lebih luas, 

serta evaluasi jangka panjang guna 

mengkaji dampak aplikasi terhadap status 

gizi ibu dan bayi secara 

berkesinambungan.  
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